Jenderal Pol (Purn) Prof Dr Awaloedin Djamin MPA

Menjadi Polisi Masa Depan
Dengan Memaknai Sejarah

a WALOEDIN DJAMIN adalah mantan kapoliiyang meletakkandasar-dasar jas kepolisian. Dia lah yang menggantikan almarhum Anton

Sudjarwo, yang pada zamannya, Polri diperkenalkan dengan isfila RicApdtity” adalah pertanyaan terhadap tugas-tugas
itudata? Apa itu reserse? Awaloedin laltymernperdalam istilah “apa itu” dengan kalimat
kan produk-produk semisal “juknis™ dan ‘juklak”
U saku b yangamat sangatmembantu fugas anggota.
2) Organisasi Polri diarahkan pada kelembagaanyang dinamis dan profesional. Suami Poppy — putri
ik sebagai Kepala Kepolisian Rl pada 26 September 1978 dan berakhir empattahun kemudian. Saatitu kondisi
kepolisian di Tanah Air tepgahi dirundung berbagai masalah. Antara lain, citra hamba hukum ini dimata masyarakat kurang menggembirakan.
Setelah mempelajari situasidengar'seksama, jenderal lulusan iimu administrasi ini mengeluarkan berbagal ebijakan dalam rangka membenahi
Poli. Ribuan anggota Polriyang ketahuan melakukan pelanggaranditindak tegas. Sistem keamanan lingkungan (siskamling) —gagasan yang
E—— mengikutsertakan masyarakatmenjaga keamanan lingkungannya—
yL berhasil meredakan kejahatan dilingkungan pemukiman..

Pada masanya pula, KUHAR UU'No. '8 Tahun 1981 sebagai
hasil karya'bangsa Indonesia sendifi disahkan DPR-RI. KUHAP
sebagai pengganti.Het Herziene InlandshiReglement (HIR), hukum
acara pidana preduk kolonial Belanda yang dianggap telah usang
dan‘tidak manusiawi. Dalam hal'ini; Polri berperan aktif
menyumbangkan pokok-pokok pikiran'untuk materi KUHAP baru
itu. Diajuga polisipertama di Indonesia yang mendapat gelar profesor
doktor-yang ' meskipun telah lama pensiun dari dinas kepolisian,
tetap memperhatikan infitusi yang felah membesarkan namanya. Dia
kerapmemberimasukan atau kritik, diminta atau tidak, kepada para
petinggi Polri.

Hasratnya dalam bidang/pendidikan, ternyata belum sirna.
Terhukti; Awaloedin masih pulasmengabdikan dirinya dalam
pendidikandan pengembangan profesi kepolisian. Setelah tidak lagi
menjadi Kapolri dia masih bersediamenjabat sebagai Dekan PTIK
yang notabene berada di bawah Kapolri. Tapi kecintaan kepada
Polri dan demi:nuisa dan bangsa membuat Awaloedin tidak mau
ierjebak dalam status simbol: Maka dia memilih tetap menerima jabatan
Dekan PTIK.

Awaloedin menerima-sejumlah penghargaan sebagai tanda
jasanya. Diantaranya’Bintang Dharma, Bintang Bhayangkara dan
Bintang Mahaptitra Adipradana. Juga Satya Lencana Perang
Kemerdekaan (I dan Il), SL Karya Bhakti, SL Yana Utama, SL Pan-
caWarsa; StPenegakda eran Pejuang R DarHuarnegert,
dia menerima Das Gross Rreuz (Pemerintah Jerman Barat).

Dia memang salah seorang polisi intelek yang tak pemah ber-
henti berbuat, dimana pada usia senjanya masih “ada” bagi yang
membutuhkannya. Seperti siang itu, polisi pertama di Indonesia yang
mendapat gelar profesor doktor ini berkenan menerima wartawan
Jagratara Cecilia E Murwani dan fotografer Eva Hartini di kediam-
annya, Jalan Daha lll, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Berikutini
_ - adalah petikannya, dengan topik Seputar Sejarah dan Perjalanan
=, ’ ) Polri, serta Potret Polri itu sendiri. Kasat Brimob sekaligus pengasuh
majalah ini, Kombes Pol Muhammad Rum ikut mendampingi.
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Apa yang harus dimaknai oleh
Polri setiap merayakan kelahir-
annya, 1 Juli?

Pertama-tama ini masalahnya
berkaitan dengan polisi masa de-
pan. Kita harus tahu sejarah polisi
republik Indonesia, karena tanpa
mengetahuinya banyak orang tidak
mengerti kepolisian seperti yang
sekarang kalian lihat. Dan yang ter-
penting adalah bagaimana kita me-
masukkan tekad kita untuk terus
bereformasi sejak dimulai tahun
1998. Pertama, adanya adanya Un-

dang-Undang Dasar 1945, Tap MPR,

No. 6 dan No. 7. Namun yang | fer-
penting bagi Polri adalah Undang-
Undang No 2 tahun 2002 Ttug
reformasi. y
Dalam undang-undangiit
gal 1 Juli, dikukuhkangdi
bahwa Polri adalah se P
tusan Nasional. Adahya ‘dibawah
presiden dan tugas—tlfgas‘pokok dan
wewenang Polri tertulisdengkap di
undang-undang tersebut. ‘Undang-
undang No. 2 tahun.2002 ini sebe-
narnya adalah landasan operasio-
nal reformasi. Pol

N

saat saya menjabat Sebagai Kepala
Kepolisian Republik Ind
karya agung, Kar
masih berlaku. Und :ng—Undang
No. 2 tahun 2002., KUHAJ?yang ma-
sih berlaku dan Undang-undang la-
in yang menyangkut Polti haruslah
dikuasai dalam arti dipahamiioleh
anggota Polri.

Seberapa pentingnya UU tet-
sebut?

Begini ya. Sebab reformasi pada
tubuh Polri sendiri adalah reforma-
si di bidang struktural, instrumeri=
tal dan kultural. Itu dasarnya harus
ada, yaitu Undang—undang No. 2 Ta-

ClehgP

‘ at! Landas{
an operasional Polri. Hal itu lahiz

Polri, tapi DPR, pemerintah. Jadi,
struktur Polri diatur di situ. Refor-
masi struktural berlandaskan pada
undang-undang tersebut.

Sejauhmana Polri mereformasi
dirinya?

Menurut saya reformasi nasional
masih jauh infrastrukturnya
dengan Polri yang sekarang. Itu
hanya  struktural sifatnya.
Sementara reformasi instrumental
serta peraturan.._ perundang-
undangan, termas i

olri, di seluruh jajarannya, sertal

‘undang-undang itu sendiri. Saat ini -

sudah tahun 2007, sudah lima
tahun umur undang-undang ter-
sebut. Mana“yang sudah dilaksa-
nakan dan-mana ya.ng‘.‘belum, kita
haru§ mengetahininya. %
Adatiga tugas»polgok Poli, it se-
mud orang tahu. Yang tidak 'diketar,

hoiadalah tigasnya’yang banyak |
yaitu pada pasal 113 sampai pasal | ‘a :
duma, tidak hanya di Indonesia.

194 Ada‘tanggung jawab-tanggung;

]awab yang ‘harus'dilaksanakan di'.
sana, tapi it yang kurang dlpaha
i\, i, Tugas-tagasnya apa'saja? Yang,
manauntuk kepentingan nasional,«

mana yang untuk markas-besar,
manayyang Polda, ‘mana-yang Pol-
wil; mana yang Polres! Tugasnya Je-
las, namun-tidak ada-yang melak-
sanakan. Begitu pula tentang un-
dang-undang mengenai Polri, se-
mua ada pasal dan penjelasannya;
harus. dimengerti mengapa jadi'se-
perti itu, karena itu yang membuat-
nya adalah DPR; bukan polisi.

Jadi dengan kata lain Polri harus
lakukarnievaluasi?

tahun 2002 menyebutkan fungsi
utama Polri dan undang-undang
pasal 14 1c, ada pembinaan masya-
rakat, lalu mengapa diganti Bina-
mitra? Itu salah satu contoh, bahiwa
banyak sekali undang-undang yang
tidak dilaksanakan dan salah ber-
anggapan, jadi lebih baik struktu-
ral.

Strukturnya tidak beres, belum
sempurna. Tentang Polwil, menger-
tilah sejarah Polwil Jawa, apa be-
danya Polwil luar Jawa dengan Pol-
wil di Jawa, itu harus ada bedanya,

_tu residensil. Luar Jawa, kabupa-

ten, jadi Polda sekarang, jadi pro-

g 25 . _-,-pmsl Mengapa Jawa tidak, itu ha-
'ammya o1eh4angg fﬂ.-. %,

.mmengelh Kalau kita mau bi-
eformasi secara struktural di
anpa_reformasi stuktural
hdak bisamemberikan pemahaman
padawpersonﬂ Dengan struktural,
kita ‘bisa membangun bagalmana
jemen. sumberdaya Polri. Co-

pwalaupun sekarang ini

kita su h jadl polisi sipil,
tetapi teta“p’%%'ht@j Qrganize, punya
tamtama b;j_l dan perwira. Ta-

setiap belahan

i

Apa yang suda‘h dilakukan oleh
Polri, apa yang 1]§er]akan oleh

' Kompolnas, yang sulit sekali adalah

yang kultural, pengayom, pelin-
dung pelayan masyarakat. Polri
yang akan'datang adalah Polri
yang berpezilaku/dan bersikap se-
bagai pelayan masyarakat, bukan
pemeras, itu yang diperlukan.
Memberikan pelayanan yang di-
butuhkan oleh masyarakat, itu se-
sungguhutya tugas polisi. Itu nama-
nya reformasi kultural. Beberapa
penelitian menunjukkan betapa
tasih tinggi penyelewengan yang
dilakukan oleh Polri. Padahal se-
sungguhnya kita harus melayani

hrarr 2002 Katau dikatakan apa peta
bagi Polri ke depan? Undang-un-
dang No 2 itulah petanya. Hanya
saja waktu itu, tidak segampang itu
pemahamannya. Banyak pihak-pi-
hak yang tidak mengerti, bahkan ti-
dak setuju dengan undang-undang
tersebut.

Polri harus mengerti Undang-
Undang itu karena itulah yang ter-
baik. Dan yang membuat kan bukan

Betul. Polri sekarang wajib
mengadakan evaluasi, mana yang
belum mampu dilaksanakan, dan
mana yang tidak dilaksanakan sa-
ma sekali. Caranya? Ya bertolak dari
undang-undang tersebut, tapi hal
ini tidak ada yang membahas. Ja-
ngankan membahas, mengerti pun
tidak, ada kata-kata dan istilah yang
kadang-kadang belum ada yang
mengerti. Undang-undang No 2
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masyarakat. Karena anggaran ku-
rang, gaji kecil? Tidak bisa itu dija-
dikan alasan untuk melakukan pe-
nyelewengan.

Dengan kondisi itu, apa yang
bisa dilakukan oleh p01151 kita?

Saya tekankan, baca baik-baik se-
mua undang-undang Polri, KUHAP,
karena masih banyak sekali yang
belum dilaksanakan. Di dalam
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KUHAP misalnya, Polri ditugaskan
untuk mengkoordinasi dan menga-
wasi Pengadilan Negeri Sipil. Apa
yang dikerjakan sekarang lebih be-
rat lagi, karena disamping koordi-
nasi pengawasan, juga memberikan
pembinaan teknis dan berkas se-
mua acaranya diberikan kepada
Polri, baru ke kejaksaan, jadi tanta-
ngannya itu banyak, tapi menger-
tikah polisi tentang ini.

Saya pernah punya satu gagasan.
Karena mereka mengatakan penyi-
dik Polri itu tukang peras, maka
saat menyidik, harus diawasi oleh

penyidik dari luar Polri, yaitu ha-
kim komisaris. Kemudian dibtat-
kan RUU. Tapi banyak yang tidak
setuju. Lalu bagaimana cara
mengawasinya?

tapi kita sudah mengungkap bom
Bali I, Bali IT, JW Marriot, Kedutaan
Australia, Azhari, Abu Dujana. Tapi
mana beritanya? Tidak ada. Ini pres-
tasi dunia kalau kita tidak benar-
benar berhati-hati, prestasi polisi
kita akan hilang begitu saja.

Polisilahir, yang benar 1945 atau
19467

Sejak 18 Agustus 1945, polisi su-

dah ada. Inilah yang saya sesalkan

mengapa lembaga pendidikan se-

‘ ‘ dan-Ses-

uliada-

lah 1ahimya-Polisi- Nasional Indo-

Dalam Negeri untuk menjadi'ja-
watan sendiri. Jtu satu Juli: Kenapa
bukan tahun-1946.polisi-lahir? Ka-

nesia, dikeltiarkan olehDepartemen.

Polisi Republik. Jadi 1 Juli 1946 itu
adalah dikeluarkannya polisi dari
Departemen Dalam Negeri dan mem-
punyai jawatan tersendiri dibawah
pimpinan Perdana Menteri karena
waktu itu system pemerintahan kita
beralih dari presidentil menjadi
system parlementer. Maka polisi
dibawah pimpinan Perdana Menteri,
waktu itu Sultan Syahril. Sekarang
kembali pada sistim presidensil,
maka Polri di bawah presiden, karena
pada sistim presidensil itu, Kepala
Negara juga Kepala Pemerintahan
Negara. Jadi tanggal satu Juli itu
diperkuat oleh Undang-
Undang No 2 tahun 2002.

. Sepertinya hanya mela-
. f1ui,UU No 2 ini Polri kem-
balikejati diri?
Undang-undang NO. 2
adalahy landasan opera-
sional reformasi, baik sruk-
turalginstrumental, mau-
pun kulturall Karena polisi
itu harus menjadi pelin-
dunggpengayom dan pela-
yan masyarakat, maka ja-
dilah'manusia yang profe-
sional, 'yang cakap dan
yang baik: Kalau orangnya
sudahimau berubah seperti
itu, maka berubahlah kul-
tur polisi ini) menjadi Polri
yang benar-benar sebagai
pelayan dan pelindung
masyarakat yang baik.
Sejarah Polri haruslah
dimengerti, untuk itu baca-
lah bukunya, sebab masya-
rakat sekarang ini merupa-
kan masyarakat yang malas mem-
bacaymaka bodohlah negara ini.
Sémua maunya ekstra cepat dengan
cara menyogok. Sebisa mungkin
kita harus jujur, jangan karena gaji

HARTINI

Saya lihat berbagai kendala ada
dalam tubuh Polri sendiri. Saya am-
bil contoh yang berkaitan dengan
teroris kemarin. Keberhasilan kita
menangkap teroris itu ukurannya
dunia. Dunia mengumumkan itu.
Dunia memuji keberhasilan kita
lewat siaran televisi yang menyi-
arkan berita itu. Bagaimana tidak,
Amerika saja sampai saat ini belum
bisa membongkar kejadian di WTC,

rena polisi [ahir sebelum Frokia-
masi dibacakan, karena pada saat
pembacaan Proklamasi, polisi ber-
ada di sana dan menjaga keaman-
an saat itu. Bukan tentara atau PETA
yang menjaga, karena dua-duanya
sudah dibubarkan oleh Jepang. Se-
mentara waktu Jepang masih ada,
polisi juga masih ada.

Kalau kemudian disebut tahun
1946 yang benar, itu tahun lahirnya

kurang Tato kita menyimpang de=
ngan mencuri dan lain sebagainya.

Jadi sekali lagi saya tekankan, po-
lisi itu adalah penegak hukum, ada
tugasnya di Undang-Undang No. 2
tahun 2002. Ttulah Al Quran nya
polisi. Harus dibaca dan diaplika-
sikan. Polisi diberi wewenang, tu-
gas dan kepercayaan oleh masya-
rakat maka laksanakanlah.
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